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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah mendeskripsikan tentang manajemen produksi
sequencer dan dampaknya dalam penyajian musik ibadah Influence Generation
GBI Miracle Service Gejayan. Penulis menemukan bahwa manajemen produksi
sequencer dalam musik ibadah telah'berjalan efektif dengan penggunaan alat seperti
laptop, audio interface dengan dua output, mixer digital, dan sistem output yaitu in-
ear monitor dan speaker FOH (Front of House): Selain itu, manajemen produksi
sequencer dalam musik ibadah melibatkan beberapa pengguna kunci yang bekerja
sama untuk ' ‘memastikan - penyajian- musik yang optimal. Worship leader
bertanggung jawab. untuk memimptn. ihadah dan menjaga keselarasan dengan
sequencer, pemain musik juga dituntut untuk mengikuti-tempo yang ditentukan
oleh sequencer dan memastikan permainan mereka-tetap terintegrasi dengan baik
dalam keseluruhan aransemen musik, dan sound engineer yang berperan yang
krusial terutama dalam hal pengaturan balancing yang sesuai.

Pada bagian dampak manajemen produksi sequencer, ditemukan bahwa
panning routing menjadi elemen kunci dalam manajemen produksi alat, terutama
terkait dengan penggunaan audio interface yang hanya memiliki dua output. Dari
sisi pengguna, manajemen produksi sequencer juga membawa dampak yang
signifikan terhadap adaptasi yang dilakukan oleh berbagai pihak yang terlibat dalam

penyajian musik ibadah, yaitu worship leader (WL), pemain musik, dan sound
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engineer. Selain itu, evaluasi di awal juga menjadi bagian penting dalam proses
adaptasi ini. Dengan adanya evaluasi terhadap penggunaan sequencer,
perbaikan dapat dilakukan serta penyesuaian agar sistem dapat berfungsi lebih baik
dalam setiap sesi ibadah. Selanjutnya, audisi pemain musik yang melibatkan
penggunaan sequencer juga menjadi langkah penting dalam proses seleksi. Audisi
ini tidak hanya mengukur kemampuan teknis pemain musik, tetapi juga kesiapan
mereka untuk beradaptasi dengan sistem sequencer. Dengan menggunakan
sequencer sebagai bagian dari audisi, dapat dipastikan bahwa para pemain musik
yang terpilih memiliki kemampuan untuk berkolaborasi-dengan sistem ini, sehingga

dapat menciptakan penyajian-musik yang lebih terstruktur dan harmonis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian-ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan:. manajemen’ produksi sequencer-dalam penyajian musik.
Gereja dapat mengadakan pelatihan atau workshop khusus bagi pemain musik
untuk memperdalam pemahaman_dan kemampuan teknis dalam menggunakan
sequencer. Hal ini juga dapat dikombinasikan dengan evaluasi berkala. Tim musik
disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap manajemen produksi
sequencer, baik dari sisi teknis maupun koordinasi antar pemain. Evaluasi ini
bertujuan untuk memastikan setiap elemen, termasuk balancing oleh sound
engineer antara sequencer dan alat musik lainnya, berjalan dengan optimal.
Rekomendasi selanjutnya yang dapat dilakukan adalah menjaga dan mengelola

peralatan dengan baik. Mengingat perangkat sequencer seperti laptop, audio
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interface, mixer digital, in-ear monitoring, dan speaker FOH merupakan elemen
penting, perlu adanya perawatan rutin untuk mencegah kerusakan teknis. Saran ini
didasarkan pada temuan penulis dari hasil wawancara dengan sound engineer.
Disarankan juga untuk memiliki sistem backup, seperti perangkat cadangan atau
pengaturan cadangan file sequencer. Hal ini akan meminimalkan gangguan yang
dapat terjadi jika ada masalah teknis yang tidak terduga saat penyajian musik.
Selain itu, untuk mengoptimalkan penggunaan sequencer, kehadiran playback
engineer sebagai pemain musik-tambahan dapat menjadi solusi yang efektif.
Playback engineer akan bertugas untuk- memastikan kelancaran jalannya sequencer
dan memantau kemungkinan terjadinya kendala teknis selama ibadah berlangsung.
Disarankan juga untuk memproduksi- file sequencer’ dengan aransemen yang
disesuaikan dengan kebutuhan ibadah, sehingga menghasilkan kualitas musik yang
lebih sesuai dengan visi pelayanan:

Meskipun penelitian ini telah-memberikan penjelasan tentang musik dan
teknologi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu-dicatat. Pertama, penelitian ini
lebih fokus pada aspek teknis manajemen produksi sequencer, namun dampak
emosional dan spiritual yang dihasilkan oleh penggunaan sequencer dalam musik
ibadah tidak dibahas secara mendalam. Hal ini menjadi keterbatasan karena
pengaruh teknologi terhadap pengalaman spiritual jemaat juga merupakan bagian
penting dalam konteks musik ibadah. Selain itu, keterbatasan lainnya terletak pada
jumlah narasumber yang terbatas, hanya mencakup tiga orang, yang tentunya
membatasi sudut pandang yang lebih luas mengenai manajemen produksi

sequencer dalam berbagai konteks.
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